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A. Pendahuluan

Perceraian yang terjadi di Indonesia sebelum dan
setelah masa pandemik Covid-19 mengalami
peningkatan rata-rata sebesar 4.5 % dalam 5 tahun terakhir
menjadi 24.973 per tahun. Hal ini berarti dalam satu hari
terjadi sebanyak 68 perceraian atau satu jamnya sebanyak
3 perceraian di Indonesia. Kondisi ini juga terjadi di kota
Bandung pada bulan januari-agustus 2020 terjadi 5.000
perceraian dan akan meningkat menjadi 7.000 pada akhir
tahun 2020, artinya terjadi sebanyak 19 perceraian per hari
di Kota Bandung pada tahun 2020 (Salsabila, 2020).

Faktor penyebab perceraian yang terjadi di kota
Bandung umumnya karena ketidakharmonisan dalam
rumah tangga. Ketidakharmonisan dalam hubungan
suami-istri di keluarga salah satunya dapat disebabkan
karena rendahnya kualitas pernikahan yang berkaitan
dengan ketidakpuasaan pernikahan dalam hubungan
yang sehat dengan pasangan, kurang adanya komunikasi
intensif dan perasaan bahagia saat bersama pasangan.
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Masalah ketidakharmonisan dalam rumah tangga seperti
perselisihan mencapai 60, 57% dari kasus perceraian yang
terjadi di Indonesia (Salsabila, 2020).

Menurut Fowers & Olson (1989) menyebutkan
kepuasan pernikahan merupakan penilaian pasangan
suami-istri terhadap area-area dalam pernikahan yang
mencakup komunikasi, kegiatan mengisi waktu luang,
orientasi keagamaan, penyelesaian konflik, pengelolaan
keuangan, hubungan seksual, keluarga dan teman,
kepribadian, kesetaraan peran serta pengasuhan anak.
Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh faktor-faktor
(Hendrick & Hendrick, 1992) sebagai berikut:

Premarital factors yang meliputi latar belakang
ekonomi terkait status ekonomi yang dirasakan tidak
sesuai dengan harapan dapat menimbulkan bahaya dalam
hubungan pernikahan, tingkat pendidikan pasangan yang
memiliki yang rendah akan membuat kepuasan
pernikahan menjadi lebih rendah karena lebih banyak
menghadapi stressor seperti pengangguran atau tingkat
penghasilan rendah, dan hubungan dengan pengalaman
masa lalu dengan orangtua yang akan memengaruhi sikap
anak terkait cinta, pernikahan dan perceraian saat masa
dewasa.

Postmarital factors meliputi kehadiran anak, sangat
berpengaruh terhadap menurunnya kepuasan pernikahan
terutama pada wanita. Penelitian menunjukkan bahwa
bertambahnya anak bisa menambah stress pasangan, dan
mengurangi waktu bersama pasangan (Hendrick &
Hendrick, 1992). Selain itu, lama pernikahan menurut
Duvall (1988) menunjukkan tingkat kepuasan pernikahan
yang tinggi saat di awal pernikahan, kemudian menurun
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setelah kehadiran anak dan kemudian meningkat kembali
setelah anak mandiri

Faktor lain meliputi jenis kelamin seperti yang
dikemukakan oleh Holahan dan Levenson (dalam Lemme,
1995) bahwa pria lebih puas dengan pernikahannya dari
pada wanita karena pada umumnya wanita lebih sensitif
daripada pria dalam menghadapi masalah dalam
hubungan pernikahannya. Faktor agama dapat
memotivasi pasangan untuk beriman dan beribadah pada
Tuhan semata akan merasakan kepuasan dalam hidupnya.
Terakhir faktor pekerjaan yang memakan waktu yang
cukup lama menyebabkan berkurangnya waktu yang
dimiliki suami dan istri untuk anak-anak dan untuk
mengurus pekerjaan rumah tangga seperti membersihkan
rumah, menyediakan makanan, dan melayani suami.
Faktor ini sangat penting bagi istri yang bekerja, karena
tuntutan pekerjaan akan memengaruhi cara mereka
mengurus rumah tangga.

Fenomena penyebab perceraian yang terjadi di
Indonesia terkait ketidakharmonisan dalam rumah tangga
dapat dilihat dalam 3 penyebab utama yang terkait dengan
faktor dalam diri, luar diri dan transedental yaitu
kesesuaian kepribadian dengan pasangan, adult attachment
merupakan manisfestasi dari cinta pada pasangan, dan
kesejahteraan spiritual (spiritual well-being) merupakan
manifestasi cinta pada Tuhan.

Pada faktor dalam diri, menurut Costa dan McCrae
(dalam Larsen dkk., 2005) terdapat 5 trait kepribadian pada
diri individu yaitu Extraversion, Agreableness,
Conscientiousness, ~Neuroticism, dan Openness. Pada
penelitian dari Gattis, Berns, Simpson dan Christensen
(2004) menunjukkan trait neuroticism, agreeableness dan
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conscientiousness berhubungan secara signifikan dengan
kepuasan pernikahan daripada trait extraversion dan
openness. Gattis dkk. (2004) menggunakan kepuasan
pernikahan sebagai salah satu indikator untuk mengukur
kualitas pernikahan.

Hal terkait dengan cinta pada pasangan, menurut
Feeney (dalam Ben-Ari dan Lavee, 2005) adult attachment
memberikan penjelasan dasar dari perbedaan individual
yang berupa perilaku-perilaku saat berhubungan dengan
orang lain yang lebih spesifik dan pemaknaan individu
terhadap kualitas hubungan dengan pasangan. Lebih
lanjut, Feeney (dalam Meins, 1997) menjelaskan beberapa
perilaku cinta pada pasangan (adult attachment) dengan
tipe secure dan insecure. Orang dewasa yang cinta pada
pasangan yang secure akan menampilkan keterlibatan dan
kepuasan dalam membina hubungan dengan orang lain
dan pasangan, memiliki komitmen, percaya pada orang
lain, memiliki kehangatan dalam berelasi,
interdependensi, mengetahui distress yang dialaminya dan
mampu mengolah distress secara konstruktif. Namun
orang dewasa yang memililiki cinta pada pasangan
dengan tipe insecure akan menampilkan kurang percaya
pada orang lain, kurang terlibat dalam membina relasi
dengan orang lain dan pasangan, mengalami distress
dalam menghadapi konflik di lingkungan, ragu-ragu dan
kurang percaya diri.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepuasaan
pernikahan berkaitan dengan pola adult attachment atau
cinta pada pasangan dan trait kepribadian dengan
pasangan. Penelitian yang dilakukan oleh Mikulincer,
Florian, Cowan dan Cowan (2002) menunjukkan
kepuasaan pernikahan memiliki hubungan dengan pola
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cinta dari pasangan, sedangkan menurut Ben-Ari dan
Lavee (2005) bahwa kepuasan pernikahan berhubungan
dengan trait kepribadian dari pasangan hidupnya,
terutama trait neuroticism. Pendapat Wu (2005) yang
menyatakan neuroticism lebih tinggi pada wanita daripada
pria pada masa dewasa awal. Adanya hubungan antara
faktor intrapersonal yaitu cinta pada pasangan dan trait
kepribadian akan semakin memperkuat kualitas
pernikahan pada pasangan suami-istri. Penelitian lain dari
Mehrabian (1989) menunjukkan kepribadian yang
cenderungan sama antara pasangan memiliki korelasi
dengan stabililitas dan kebahagiaan dalam pernikahan.

Faktor penyebab lainnya yang dapat meningkatkan
kepuasaan pernikahan terkait cinta pada Tuhan yang
dapat digali melalui kesejahteraan spiritual yang dimiliki
pasangan seperti dinyatakan sebagai salah satu area dari
kepuasaan pernikahan. Kesejahteraan spiritual yang
positif pada pasangan akan menimbulkan penghayatan
diri yang positif, memiliki tujuan dan makna hidup,
kepercayaan diri, kesehatan fisik, penyesuaian emosi, dan
kontrol diri. Namun sebaliknya bila kesejahteraan
spiritualnya rendah akan menimbulkan distress, kesehatan
yang buruk, kemampuan yang rendah dalam penyesuaian
emosi, ketidakpuasan dalam hidup dan kurang memiliki
tujuan hidup (Phillip, Mock, Bopp, Dudgeon dan Hand,
2006).

Oleh karena itu, hal yang menarik untuk dibahas
adalah model keterkaitan antara kepribadian, cinta pada
pasangan (adult attachment) dan cinta pada Tuhan (spiritual
well-being) terhadap kepuasan pernikahan pada pasangan
suami-istri. Hal ini bertujuan sebagai upaya untuk
mencegah semakin terus meningkatnya angka perceraian

Family Resilience dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 |303



di Indonesia maka langkah yang perlu dilakukan dengan

memperbaiki kepuasaan pernikahan pasangan suami-istri

dengan meningkatkan kualitas kepribadian serta cinta

pada pasangan (adult attachment) dan cinta pada Tuhan

(spiritual well-being).

B. Pembahasan

Skolnick (dalam Lemme, 1995) menyebutkan ada beberapa

kriteria dari kepuasaan pernikahan yang tinggi, yaitu:

1.

Relasi personal yang penuh kasih sayang dan
menyenangkan dengan pasangan dan anggota
keluarga, dimana dalam keluarga terdapat hubungan
yang hangat, saling berbagi dan menerima antar
sesama anggota dalam keluarga.

Adanya rasa kebersamaan dan kebersatuan dalam
keluarga. Setiap anggota keluarga merasa menjadi
bagian dalam keluarga.

Model parental role dari orangtua yang baik akan
menjadi contoh bagi anak-anak sehingga bisa
membentuk keharmonisan dalam keluarga.

Adanya perasaan saling menerima terhadap konflik-
konflik yang terjadi dalam keluarga secara normatif
yang tidak dihindari melainkan berusaha untuk
diselesaikan dengan baik agar menguntungkan bagi
semua anggota keluarga.

Kepribadian yang sesuai dengan pasangan, memiliki
kecocokan dan saling memahami satu sama lain. Hal
yang penting juga yaitu saling melengkapi kelebihan
yang satu dapat menutupi kekurangan yang lainnya
sehingga pasangan dapat saling melengkapi satu
sama lain (komplementer).
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6. Kemampuan pasangan untuk memecahkan masalah
serta mencari strategi yang tepat untuk digunakan
oleh pasangan dalam menyelesaikan konflik yang ada
sehingga dapat mendukung kepuasan pernikahan
pasangan tersebut.

Upaya untuk mencapai kriteria kepuasan pernikahan
pernikahan diatas dengan melakukan analisis pada 3
faktor penyebab yaitu kesesuaian kepribadian dengan
pasangan, cinta pada pasangan dan cinta pada Tuhan
sebagai berikut:

Menurut Pervin, dkk. (2005) trait kepribadian
mengacu kepada pola konsisten cara individu berperilaku,
merasa atau berpikir. Pada saat kita mengambarkan
seseorang dengan trait ‘baik’ maka yang dimaksud adalah
individu ini akan cenderung bertindak baik dari waktu ke
waktu dan dari satu situasi ke situasi lain. Menurut
pandangan Costa dan McCrae (dalam Pervin dkk., 2005)
teori kepribadian lima faktor menyatakan terdapat lima
trait utama. Pada teori ini, trait diperlakukan sebagai
sesuatu yang benar-benar eksis. Tiap faktor dipandang
sebagai struktur psikologis yang dimiliki oleh setiap orang
dalam tingkatan yang bervariasi, seperti analog dengan
tinggi badan. Trait tersebut dianggap memengaruhi secara
kausal tiap perkembangan psikologi individual. Kelima
faktor tersebut merupakan kecenderungan dasar yang
dimiliki secara universal atau dimiliki oleh semua orang.
Costa dan McCrae (dalam Larsen dan Buss, 2005)
mengembangkan pengukuran kepribadian yang biasa
disebut NEO-PI-R atau OCEAN dengan menggunakan
pendekatan Big Five Models yang meliputi Extraversion,
Agreableness, Conscientiousness, Neuroticism, dan Openness.
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Hasil penelitian trait kepribadian dengan kepuasaan
pernikahan menunjukkan trait kepribadian pada suami
yang terdiri dari trait extraversion, neuroticism, agreeableness
dan openness berpengaruh langsung secara signifikan
terhadap kepuasan pernikahan, sedangkan trait
kepribadian pada istri yang berpengaruh langsung secara
siginifikan terhadap kepuasaan pernikahan adalah trait
extraversion, agreeableness dan conscientiousness. Adanya
kesesuaian peran trait kepribadian dan kepuasan
pernikahan pasangan suami-istri berkaitan dengan trait
extraversion, agreeableness dan conscientiousness (Yuspendi,
Fun-Fun, dan Setyana, 2015). Hal ini berarti kepuasan
pernikahan terjadi pada pasangan suami-istri bila
memiliki kepribadian yang terbuka, senang membina
relasi sosial, banyak teman, suka tantangan, ramah pada
orang lain dan pasangan, serta pekerja keras yang
terencana, tekun dan teliti.

Trait  neuroticism tampaknya tidak signifikan
berpengaruh pada kepuasan pernikahan pada budaya
Indonesia yaitu perasaan cemas, gugup, khawatir, tidak
aman, emosional, gamang, mudah, mudah kesal, dan tidak
tenang yang ditemukan di negara-negara Barat memiliki
pengaruh yang signifikan. Selain itu, trait extraversion yang
memiliki arti negatif di negara Barat sebagai penyebab
perceraian, justru terbalik di Indonesia memiliki arti positif
yang dapat meningkatkan kepuasan pernikahan pada
pasangan. Hal ini karena budaya Indonesia yang
cenderung komunal, senang berkumpul, bergotong
royang, dan saling membantu antara keluarga yang
membuat  berkurangnya  trait  neuroticism  dan
meningkatkan trait extraversion dalam diri pasangan.
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Selanjutnya, penyebab kepuasan pernikahan kedua
adalah cinta pada pasangan yang terbentuk dari adult
attachment. Berdasarkan hasil penelitian berperan secara
signifikan terhadap kepuasan pernikahan pada suami
dengan koefisien 0.437 dan pada istri dengan koefisien
0.407 artinya adanya pengaruh cinta pada pasangan secara
langsung terhadap kepuasan pernikahan pasangan suami-
istri (Yuspendi dkk, 2015). Hal ini berarti semakin cinta
terhadap pasangan yang ditunjukkan dengan rasa secure
maka akan menampilkan keterlibatan dan kepuasan
dalam membina hubungan dengan pasangan, memiliki
komitmen dengan pasangan, percaya pada pasangan,
memiliki kehangatan dalam berelasi, dan interdependensi
dengan pasangannya (Feeney dalam Meins, 1997).

Pada kesejahteraan spiritual terkait cinta pada Tuhan
merupakan penghayatan subjektif individual tentang
kualitas hidupnya yang berkaitan dengan kehidupan
spiritual melalui dua dimensi yaitu dimensi religious well-
being (RWB) adalah dimensi vertikal yang merujuk pada
kesejahteraan dalam hubungannya dengan Tuhan atau
kekuatan yang lebih tinggi, sedangkan dimensi existential
well-being (EWB) adalah dimensi horisontal yang merujuk
pada tujuan dan kepuasan dalam hidup (Monad dalam
Darvyri dkk., 2014). Cinta pada Tuhan berperan signifikan
secara simultan terhadap kepuasan pernikahan dengan
koefisien R sebesar .373 dengan nilai Sig.000. Namun
demikian, hanya salah satu dimensi kesejahteraan spiritual
berperan signifikan terhadap kepuasan pernikahan, yaitu
dimensi religious well-being (p .371, Sig.000) yang terkait
dengan hubungan dengan Tuhan, sedangkan dimensi
existential well-being tidak berperan signifikan yang
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merujuk pada tujuan dan mencari kepuasan dalam hidup
(B .087, Sig.063). (Yuspendi dkk., 2021).

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas maka
kepribadian, cinta terhadap pasangan dan Tuhan
merupakan faktor yang memengaruhi kepuasan
pernikahan pada pasangan yang diharapkan dapat
menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga dan
menurunkan perceraian dalam rumah tangga di
Indonesia.

C. Penutup

Simpulan dari penelitian di atas adanya peran yang
signifikan antara kepribadian, cinta pada pasangan dan
cinta pada Tuhan terhadap kepuasan pernikahan.
Keseimbangan peran kepribadian, cinta pada pasangan
dan Tuhan dapat meningkatkan kepuasan pernikahan
sehingga saran yang dapat diberikan adalah memahami
kepribadian baik suami dan istri sehingga dapat saling
melengkapi satu sama lainnya (komplemeter), terutama
trait extraversion, agreableness, dan conscientiousness yang
merupakan salah satu ciri budaya Indonesia. Cinta pada
pasangan dan Tuhan akan memberikan rasa aman (secure)
dalam keluarga sehingga memunculkan kepuasan
pernikahan yang dapat meningkatkan komitmen terhadap
pasangan, rasa saling percaya, interdependensi, dan
memiliki makna serta tujuan dalam pernikahan.
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